BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Matematika merupakan ilmu dasar yang diajarkan di seluruh jenjang
pendidikan serta memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir logis,
sistematis, dan kritis. Dalam konteks pembelajaran, matematika tidak hanya
dipandang sebagai kumpulan rumus dan prosedur, tetapi dipandang sebagai
sarana kemampuan berpikir tingkat tinggi dan ketahanan belajar siswa.
Resiliensi dalam pembelajaran matematika sangat penting untuk mendorong
siswa agar mampu menyelesaikan masalah kompleks yang berhadapan dengan
konsep-konsep abstrak.? Pengetahuan seseorang terbentuk dari pengalaman
dan percobaan, yang menjadi dasar untuk memahami dan menjelaskan suatu
peristiwa atau aktivitas.> Salah satu kemampuan penting adalah pemahaman
konsep, Namun demikian, kesalahan pemahaman tersebut seringkali tidak

disadari siswa dan muncul dalam bentuk berpikir pseudo atau berpikir semu.*
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Dalam beberapa penelitian, ditemukan bahwa banyak siswa mengalami
kesalahan berpikir pseudo, yaitu kondisi ketika siswa memberikan jawaban
yang benar namun tidak dapat menjelaskan prosesnya atau memberikan
jawaban salah dengan alasan yang logis. Salah satu pendekatan yang relevan
adalah tahapan Polya untuk memahami lebih dalam bagaimana berpikir pseudo
terjadi, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan mengevaluasi hasil.’ Siswa yang mengalami berpikir pseudo
seringkali terlihat melewati tahapan Polya, namun sebenarnya tidak memahami
langkah-langkahnya secara mendalam. Siswa mungkin berhasil menyelesaikan
soal secara prosedural, tetapi tidak dapat menjelaskan alasan di balik setiap
langkah yang dilakukan.®

Berpikir pseudo dibagi dalam dua bentuk utama yaitu pseudo konseptual
yaitu konsep tidak benar-benar dipahami tetapi digunakan dan pseudo analitik
yaitu langkah penyelesaian dilakukan tanpa pemahaman logis yang
mendalam.” Berpikir pseudo dibagi dalam dua jenis pemecahan masalah yaitu
pseudo benar dan pseudo salah.® Pseudo benar terjadi ketika siswa memberikan

jawaban benar tetapi melalui proses yang keliru yaitu saat siswa tampak
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membangun pemahaman terhadap konsep matematika. Adapun berpikir
pseudo salah, yaitu ketika jawaban salah tidak mencerminkan ketidakmampuan
siswa. Proses ini berbahaya karena siswa merasa telah memahami materi,
padahal pemahaman tersebut masih dangkal dan tidak bertahan saat konteks
soal berubah.” Ketidaksadaran siswa terhadap kondisi ini dapat menjadi
penghambat tercapainya tujuan pembelajaran matematika secara konseptual
dan aplikatif.!

Materi matematika yang menuntut pemahaman konseptual tinggi adalah
geometri. Geometri merupakan salah satu cabang matematika yang menuntut
kemampuan berpikir spasial, visualisasi, dan pemahaman konseptual yang
kuat. Materi geometri tidak hanya berkaitan dengan bentuk dan ukuran, tetapi
juga melibatkan kemampuan untuk memahami hubungan antar objek serta
melakukan visualisasi spasial secara abstrak. Banyak siswa mengalami
kesulitan saat harus menjelaskan alasan di balik jawabannya secara logis dan

visual.!! Kesulitan siswa dalam pemahaman geometri berkembang secara

® Darmin, Arsyad, And Upu, "Deskripsi Pemahaman Konsep Dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas Viii Upt Spf Smp Negeri 04
Makassar.” Jurnal llmiah Persatuan Guru Republik Indonesia, No. 1 (2023).

10 Novia Rahmatul Azizah And M. Imamuddin, “Level Kemampuan Pemahaman Konsep
Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Matematika,” Kariwari Smart : Journal Of Education Based On
Local Wisdom 2, No. 2 (July 2022): 76-87.

' Salsabila Salsabila And Ervin Azhar, “Analisis Kesalahan Berpikir Pseudo Dalam
Memecahkan Masalah Matematis Ditinjau Dari Self Confidence,” Union: Jurnal llmiah Pendidikan

Matematika 10, No. 2 (July 2022): 239-52.



bertahap melalui lima level berpikir.!? Siswa yang belum mencapai level
berpikir yang sesuai seringkali mengalami hambatan dalam memahami konsep
dan relasi geometri secara mendalam.'?

Dalam konteks inilah berpikir pseudo kerap muncul pada pembelajaran
geometri. Setiap objek di sekitar kita merupakan wujud dari geometri. Anak-
anak sebenarnya telah mengenal berbagai bentuk geometri melalui benda-
benda sederhana di sekeliling mereka, seperti lemari, layang-layang, lukisan,
meja, dan sebagainya. Tujuan geometri ialah melatih berpikir logis,
mengembangkan intuisi spasial, memperkuat pemahaman materi, serta
memahami argumen matematika.'* Bangun ruang sisi datar merupakan materi
utama geometri SMP.

Dalam geometri, pseudo construction bisa terjadi saat Siswa kerap
melakukan kesalahan saat menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar karena
kurang memahami materi, lemah dalam berimajinasi, serta kesulitan

melakukan operasi hitung. Mereka cenderung hanya menghafal sifat dan
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melihat gambar secara abstrak saat belajar geometri.'s Selain faktor konsep,
berpikir pseudo juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik individu, salah
satunya gaya belajar.

Gaya belajar merupakan kecenderungan individu dalam menerima dan
mengolah informasi.'® Salah satu model yang umum digunakan adalah VAK
(Visual, Auditori, dan Kinestetik). Siswa visual memahami melalui gambar
atau tampilan visual, siswa auditori melalui penjelasan verbal, dan siswa
kinestetik melalui aktivitas langsung atau fisik.!” Dalam pembelajaran, setiap
siswa memiliki karakteristik kognitif yang berbeda dalam menyerap dan
memahami informasi. Gaya belajar berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.'”® Gaya belajar juga

mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa.!* Perbedaan gaya belajar ini
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turut mempengaruhi cara siswa memproses informasi, menganalisis soal, dan
menarik kesimpulan. Oleh karena itu, gaya belajar juga dapat berkontribusi
pada munculnya berpikir pseudo. Pseudo konseptual biasanya banyak dialami
oleh siswa auditori karena hanya mengandalkan penjelasan guru tanpa
pemahaman sendiri, sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik cenderung
menunjukkan pseudo analitik, yakni menyelesaikan soal secara mekanis tanpa
memahami makna konsep.?’

Dengan mempertimbangkan berbagai faktor tersebut, dapat disimpulkan
bahwa berpikir pseudo merupakan tantangan nyata dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi geometri yang bersifat abstrak dan visual.
Fenomena ini tidak hanya berkaitan dengan hasil akhir siswa, tetapi dengan
cara siswa membangun pemahaman terhadap konsep. Gaya belajar siswa yang
mencerminkan preferensi individu dalam menerima dan mengolah informasi,
turut menjadi faktor yang mempengaruhi munculnya bentuk-bentuk berpikir
pseudo. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi
dan menganalisis proses berpikir pseudo siswa dalam memahami konsep
geometri, ditinjau dari gaya belajar masing-masing.

Penelitian ini diberi judul “Berpikir pseudo Siswa dalam Memahami
Konsep Geometri Kelas IX-A di MTs Negeri 1 Kota Blitar Ditinjau dari Gaya
Belajar”, dan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam merancang

strategi pembelajaran mendalam sesuai dengan karakteristik belajar siswa.
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B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang dijelaskan, maka fokus penelitian
adalah bagaimana berpikir pseudo siswa dalam memahami konsep geometri
pada kelas IX-A di MTs Negeri 1 Kota Blitar ditinjau dari gaya belajar.
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka pertanyaan penelitiannya
sebagai berikut.
1. Bagaimana berpikir pseudo siswa bergaya belajar visual dalam
memahami konsep geometri?
2. Bagaimana berpikir pseudo siswa bergaya belajar auditori dalam
memahami konsep geometri?
3. Bagaimana berpikir pseudo siswa bergaya belajar kinestetik dalam

memahami konsep geometri?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian

adalah sebagai berikut.

1. Untuk mendeskripsikan berpikir pseudo siswa bergaya belajar visual dalam
memahami konsep geometri.

2. Untuk mendeskripsikan berpikir pseudo siswa bergaya belajar auditori
dalam memahami konsep geometri.

3. Untuk mendeskripsikan berpikir pseudo siswa bergaya belajar kinestetik

dalam memahami konsep geometri.



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan pada penelitian ini bersifat ganda, baik secara teoritis maupun
praktis.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori tentang proses berpikir pseudo dalam pembelajaran
matematika, khususnya pada materi geometri. Temuan penelitian dapat
memperkaya kajian mengenai variasi proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematika berdasarkan gaya belajar yang dimiliki.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi landasan bagi studi lanjutan
yang berkaitan dengan strategi pembelajaran yang adaptif terhadap
karakteristik kognitif dan gaya belajar siswa.
2. Secara Praktis
a) Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
mengembangkan pola pikir yang lebih mandiri dalam memahami
konsep geometri, sehingga tidak hanya sekedar meniru penjelasan
guru. Dengan begitu, risiko berpikir pseudo dapat diminimalkan dan
kemampuan berpikir dapat berkembang secara lebih optimal.
b) Bagi Guru Matematika
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber
pengetahuan yang bermanfaat bagi guru dalam menilai karakteristik

siswa berdasarkan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam



memahami konsep geometri. Hal ini mengetahui apakah pemahaman
siswa bersifat mendalam atau hanya berpikir pseudo, sehingga tepat
dalam menangani kesulitan belajar yang dialami siswa.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah gambaran
pengalaman bagi peneliti dalam mengidentifikasi karakteristik
berpikir pseudo pada siswa kelas IX-A MTs Negeri 1 Kota Blitar
berdasarkan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam
memahami konsep geometri. Sehingga, jika peneliti selanjutnya ingin
meneliti terkait dengan penelitian ini dapat memperkaya tujuan

maupun dengan tinjauan yang lain.

E. Penegasan Istilah

Untuk memahami lebih jelas beberapa istilah kunci pada penelitian ini,

maka penegasan istilah sebagai berikut.

1.

Secara Konseptual

a) Berpikir Pseudo

Berpikir pseudo adalah berpikir semu. Proses dalam mencari

hasil penyelesaian suatu masalah yang tampak tidak selalu

mencerminkan aktivitas berfikir yang sebenarnya. Dalam konteks ini,
kondisi berpikir pseudo benar, yaitu ketika hasil penyelesaian atau
jawaban benar diperoleh tanpa proses berpikir yang salah, dan berpikir

pseudo salah, yaitu ketika siswa memperoleh hasil penyelesaian atau



b)

d)
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jawaban yang salah namun proses berfikir yang bisa mengarah
kebenaran.?!
Pemahaman Konsep

Pemahaman Konsep adalah kondisi ketika suatu konsep
terwakili dalam pikiran siswa sebagai bagian dari koneksi antar ide,
fakta, dan prosedur. Pemahaman yang kuat ditandai dengan koneksi
yang dimiliki siswa, memungkinkan mereka menghubungkan
representasi verbal, visual, dan prosedural suatu konsep geometri.?
Geometri

Geometri Bangun Ruang didefinisikan sebagai objek geometri
tiga dimensi yang secara formal dipahami sebagai sejumlah bidang
datar dan bidang lengkung. Setiap bidang menempati ruang dan
memiliki total luasan batas. Konsep ini berkembang secara hierarkis,
dimulai dari pengenalan visual seperti kubus atau limas, analisis
komponen identifikasi sisi, rusuk, dan titik sudut, penemuan relasi sifat
yang membentuk definisi klasifikasi.?®
Gaya Belajar

Gaya belajar adalah ciri khas setiap individu dalam menyerap

dan mengolah informasi. Dipengaruhi oleh aspek kognitif, afektif,
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sosial, dan fisiologis. Secara umum, gaya belajar dibagi menjadi tiga
tipe utama yaitu visual, auditori, dan kinestetik. Siswa dengan gaya
belajar visual lebih mudah memahami materi melalui gambar atau
tulisan, siswa auditori lebih efektif belajar lewat mendengar dan
berdiskusi, sedangkan siswa kinestetik cenderung memahami melalui

praktik langsung dan pengalaman nyata.>*

2. Secara Operasional

a) Berpikir Pseudo

Berpikir Pseudo didefinisikan secara operasional sebagai
kondisi berpikir siswa yang teridentifikasi melalui ketidakselarasan
antara hasil jawaban dan proses mental yang mendasarinya.
Pendeteksian difokuskan pada dua kategori yaitu Pseudo Benar,
ketika siswa menghasilkan jawaban akhir yang benar tetapi tidak
mampu memberikan justifikasi logis atau penjelasan konseptual yang
valid selama wawancara, mengindikasikan penggunaan prosedur
mekanis atau hafalan, dan Pseudo Salah, ketika siswa menghasilkan
jawaban akhir yang salah, namun dalam proses berfikir menunjukkan
adanya pemahaman parsial atau langkah penalaran yang secara logika
sebagian besar benar, kesalahan ini terjadi karena aspek teknis seperti
salah hitung atau ketidaklengkapan data, bukan karena kegagalan

dalam memahami konsep geometri dasar.
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Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep adalah skor yang diperoleh siswa dari tes
pemahaman konsep yang dirancang untuk mengukur kualitas dan
kekuatan koneksi pengetahuan siswa. Hal ini diukur melalui indikator
menafsirkan yaitu menghubungkan representasi verbal ke visual,
memberikan contoh, mengklasifikasikan, dan menarik Inferensi yaitu
kemampuan mengaitkan berbagai ide untuk kesimpulan.
Geometri

Geometri pada materi bangun ruang dapat diukur melalui
beberapa indikator, yaitu mengenali dan menyebutkan berbagai
bangun ruang sisi datar berdasarkan bentuk visualnya, menjelaskan
sifat-sifat bangun ruang tersebut, menghubungkan sifat-sifat dengan
konsep luas permukaan dan volume, serta memberikan alasan atau
pembuktian sederhana terkait perhitungan maupun hubungan antar
sifat bangun ruang. Indikator ini dapat diamati melalui hasil pekerjaan
siswa dalam soal maupun penjelasan saat wawancara.
Gaya Belajar

Gaya belajar siswa dapat diidentifikasi melalui hasil tes
indikator. Siswa dengan gaya belajar visual ditunjukkan dengan
kecenderungan memahami materi melalui membaca, melihat gambar,
diagram, atau catatan yang rapi dan berwarna. Siswa dengan gaya
belajar auditori ditunjukkan dengan kecenderungan lebih mudah

menangkap informasi melalui penjelasan lisan, diskusi, tanya jawab,
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atau mendengarkan penjelasan guru. Siswa dengan gaya belajar
kinestetik ditunjukkan dengan kecenderungan belajar melalui praktik
langsung, percobaan, gerakan, maupun keterlibatan fisik dalam
kegiatan pembelajaran. Identifikasi gaya belajar ini dapat dilakukan

melalui hasil angket dan observasi perilaku siswa saat pembelajaran.

F. Sistematika Pembahasan

Agar memudahkan pembaca untuk memahami dan menemukan dengan

mudah setiap bagian yang dicari, maka perlu diatur sistematika penulisan

sebagai berikut.

1.

Bagian Awal

Bagian awal terdiri halaman sampul depan, logo, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslian,
motto dan halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian Inti

Bagian inti dalam skripsi ini terdiri dari:

Bab I Pendahuluan, pada bab ini berisi gambaran dari isi keseluruhan
skripsi meliputi: (a) konteks penelitian, (b) fokus penelitian, (c) tujuan
penelitian, (d) kegunaan penelitian, (e) penegasan istilah, (f) sistematika
penulisan.

Bab II Kajian Teori, pada bab ini meliputi: (a) berpikir, (b) berpikir

pseudo, (c) pemahaman konsep, (d) geometri bangun ruang sisi datar, (e)
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gaya belajar, (f) penelitian terdahulu, (g) kerangka berpikir.

Bab III Metode Penelitian, pada bab ini meliputi: (a) rancangan
penelitian, (b) kehadiran penelitian, (c) lokasi penelitian, (d) data dan
sumber data, (e) teknik pengumpulan data, (f) analisis data, (g) pengecekan
keabsahan data, (h) tahapan penelitian.

Bab IV Hasil Penelitian, pada bab ini meliputi: (a) paparan data, (b)
hasil penelitian, (c) temuan penelitian.

Bab V Pembahasan, terdiri dari: indikasi berpikir pseudo siswa
ditinjau dari gaya belajar pada pemahaman geometri materi bangun ruang
sisi datar kelas IX-A MTS Negeri 1 Kota Blitar.

Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, (b) saran.

Bagian Akhir
Bagian akhir terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan

biodata penulis.



